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Cochrane Orcutt Untuk Mengatasi Autokorelasi Pada Regresi 

Linier Berganda Produktivitas Padi di Provinsi Sumatera Selatan 
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ABSTRACT 

 

Autocorrelation is a violation of the assumptions in the Ordinary Least Square 

(OLS) method. One method used to detect autocorrelation is Durbin Watson. 

Autocorrelation can be overcome using several methods, one of which is 

Cochrane-Orcutt. This research was conducted with the aim of overcoming 

autocorrelation using the Cochrane-Orcutt method on rice productivity data in 

South Sumatra province for          . This data is annual data which is 

cyclical in nature and there is a possibility of autocorrelation. Another aim of this 

research is to determine the best model and obtain independent variables that have 

a real effect on productivity. The independent variables used are land area (ha), 

rainfall, humidity and average temperature. The modeling results show that only 

land area has a significant effect with the regression model              
                       . The model error was declared to be autocorrelated 

with the Durbin-Watson test value ( )       . After being corrected using the 

Cochrane-Orcutt method, there is still autocorrelation because the test value 

       ,which is not at the limit (1.2399, 1.5562). In the second improvement 

there is no longer a correlation with        which is at the limit (1.2236, 

1.5528). The model without autocorrelation is Productivity=391695+1.11harvest 

area. Normality test using the Liliefors method is      which is greater than  

      (       ). This means that the error is not normally distributed. In this data 

there are 2 outliers, namely 2016 and 2018. After both of them are removed, the 

data spreads normally. The best model for rice productivity in South Sumatra 

Province for 1993-2020 is                                   . 

 

Keywords :  Autocorrelation, Cochrane-Orcutt, Regression.  
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Cochrane Orcutt Untuk Mengatasi Autokorelasi Pada Regresi  

Linier Berganda Produktivitas Padi di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun           
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Desfarina Fitriani 

08011182025006 

 

ABSTRAK 

 

Autokorelasi adalah salah satu pelanggaran asumsi di dalam metode Ordinary 

Least Square (OLS). Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi 

autokorelasi adalah Durbin Watson. Autokorelasi dapat diatasi dengan 

menggunakan beberapa metode salah satunya adalah Cochrane-Orcutt. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi autokorelasi dengan menggunakan 

metode Cochrane-Orcutt pada data produktivitas padi di provinsi Sumatera 

Selatan tahun          . Data ini berupa data tahunan yang bersifat 

langitudinal dan ada kemungkinan terjadi autokorelasi. Tujuan lain penelitian ini 

adalah  menentukan model terbaik dan mendapatkan variabel bebas yang 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas. Peubah bebas yang digunakan adalah 

luas lahan (ha), curah hujan, kelembaban dan suhu rata-rata.  Hasil pemodelan 

menunjukkan bahwa hanya luas lahan yang berpengaruh nyata dengan model 

regresi                                       . Galat model tersebut 

dinyatakan mengalami autokorelasi dengan nilai uji Durbin-Watson ( )       . 

Setelah diperbaiki dengan metode Cochrane-Orcutt masih ada autokorelasi karena 

nilai uji        , tidak berada pada batas (1.2399, 1.5562). Pada perbaikan 

yang kedua tidak ada lagi korelasi dengan         yang berada batas (1.2236, 

1.5528). Model tanpa autokorelasi adalah                      
               . Uji normalitas dengan metode liliefors       yang lebih besar 

dari       (       ).  Artinya galat tidak berdistibusi normal. Dalam data ini ada 

2 pencilan yaitu tahun 2016 dan 2018.  Setelah keduanya dihilangkan, data 

menyebar normal. Model terbaik untuk produktivitas padi di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun             adalah                                       
        
 

Kata Kunci : Autokorelasi, Cochrane-Orcutt, Regresi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dengan iklim tropis yang hampir 

seluruh permukaannya di kelilingi oleh pegunungan, hal ini menyebabkan 

sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian serta didukung 

dengan adanya kesuburan lahan yang berperan sebagai media utama dalam 

pertumbuhan tanaman (Ayun et al., 2020). Sektor pertanian di Indonesia memiliki 

peranan yang sangat penting karena merupakan penyumbang terbesar kedua 

terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) nasional serta berperan penting dalam 

meningkatkan perekonomian nasional (BPS, 2021).  

Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai sumber energi 

dan karbohidrat di dalam tubuh (Supartha et al., 2012). Jumlah produksi padi akan 

terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Padilah and 

Adam, 2016). Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil padi terbesar di 

pulau Sumatera dengan hasil produksi sebesar 2.775.065 ton di tahun 2022 (BPS, 

2023). Autokorelasi adalah salah satu pelanggaran terhadap asumsi dalam metode 

Ordinary Least Squares (OLS) yang terjadi pada pengamatan-pengamatan yang 

berbeda antar error. Uji Durbin-Watson adalah salah satu uji yang digunakan 

untuk mendeteksi autokorelasi pada model regresi khususnya pada data time 

series. Uji Durbin-Watson dapat membuat suatu kesimpulan dengan 2(dua) 
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kemungkinan saja yaitu terjadi autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Jika 

terjadi autokorelasi pada model regresi, maka akan menyebabkan penaksiran 

parameter model regresi menjadi tidak dapat digunakan untuk penentuan hasil 

regresi (Monika, 2022).  

Autokorelasi dapat diatasi dengan beberapa metode yaitu metode 

Cochrane-Orcutt, Durbin Two-Step Procedure, serta The Hildret-Lu (Aprianto et 

al., 2020). Metode Cochrane-Orcutt umumnya digunakan untuk mengatasi 

autokorelasi pada data time series, maka dari itu penelitian ini menggunakan 

metode tersebut untuk mengatasi autokorelasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 variabel, yaitu variabel produksi  sebagai variabel 

terikat serta variabel hasil panen, variabel curah hujan, variabel kelembapan, dan 

variabel suhu rata-rata sebagai variabel bebas yang mana pemodelannya dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan metode time series.  

Menurut penelitian (Aprianto et al., 2020) yang membahas metode 

Cochrane-Orcutt untuk mengatasi autokorelasi pada data Indeks Pembangun 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2015. Hasil yang didapatkan metode 

Cochrane-Orcutt dapat mengatasi autokorelasi pada data yang digunakan serta 

terdapat satu variabel yang tidak dapat mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2015 ialah variabel tingkat pengangguran 

terbuka. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengatasi autokorelasi pada 

model regresi linier berganda dengan metode Cochrane-Orcutt, menentukan 

model, serta untuk mengetahui variabel mana saja yang dapat mempengaruhi 

produktivitas padi di provinsi Sumatera Selatan tahun          . 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi di provinsi 

Sumatera Selatan tahun          . 

2. Apakah terjadi autokorelasi pada data produktivitas padi di provinsi 

Sumatera Selatan tahun          , jika ada apakah autokorelasi 

tersebut dapat diatasi menggunakan metode Cochrane-Orcutt. 

3. Bagaimana bentuk model regresi linier berganda tentang produksi padi 

di provinsi Sumatera Selatan tahun          . 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

website bank data Kaggle. 

2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

variabel yang menyusun data produktivitas padi diantaranya luas lahan 

(  ), curah hujan (  ), kelembapan (  ), dan suhu rata-rata (  ).  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi 

di provinsi Sumatera Selatan tahun          . 

2. Memperoleh hasil apakah terjadi autokorelasi pada data produktivitas 

padi di provinsi Sumatera Selatan tahun          , jika ada apakah 

autokorelasi tersebut dapat diatasi menggunakan metode Cochrane-

Orcutt. 
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3. Memperoleh model regresi linier berganda tentang produksi padi di 

provinsi Sumatera Selatan tahun          .  

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan wawasan mengenai cara mengatasi autokorelasi dengan 

menggunakan metode Cochrane-Orcutt. 

2. Memberikan wawasan mengenai analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan notasi matriks.  
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